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ABSTRAK

SIN:LASTFII  BAISNL^,   Kemampuan  Siswa   Kelas  11  SMPN   1  Sabbang
Kabupaten    Luwu    Utera    Membedakan   Argumentas.I   dan    Ekspoisisi.
(dibimbing oleh Lutfin Ahmad dan Thamrin Abduh).

Penelitian    ini    bertujuan     untuk    memperoleh    data    tentang
kemampuan  siswa  ke[as  11  SMPN   1  Sabbang  Kabupaten  LuWu  Utara
membedakan   Argumentasi   dan   Eksposisi.   Kesimpulan   yang   diambil
adalah  kesim u[an  menaenai  hasil temuan yang diperoleh sebagai  hasil

telah    dilakukan.     Kesimpulan    tersebut    dapat
dikemukakan  sebagai  berikut.  Diantara  50  orang  siswa  sampel  dalam
penelitian  ini, tidak seorangpun yang  memperoleh skor 24 sebagai  skor
tertinggi.   Skor  tertinggi   yang   diperoleh   siswa   adalah   23,   dan   skor
terendah  yang  diperoleh  siswa  adalah  6,  Siswa  yang  memperoleh  nilai
6,5   ke   atas   sebanyak   20   orang   sjswa    (40%)   dan   siswa   yang
memperoleh  nilai  dibawah  6.5  sebanyak  30  orang  siswa(60%).  Dari
hasil  analisis  data  diatas  menun].ukkan  bahwa  kemampuan  siswa  kelas
11  SMPN   1  Sabbang  membedakan  wacana  argumentasi  dan  eksposisi
belum memadai.
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BABI

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Karangan   adalah   sebagai   alat   komunikasi   dari   penulis

kepada   pembaca.   Menulis   sangat   penting   bagi   pendidikan

karena    memudahkan    para    pelajar    untuk    berpikir.    Juga    dapat

menolong     kita     berpikir     secara     kritis.     Dilihat     dari     segi

bentuknya  tulisan  atau  karangan  dibedakan  atas  4 jenis,  yaitu;

(1)    narasi,    (2)    deskripsi,    (3)    eksposisi,    dan   (4)   argumentasi.

Dengan  banyaknya  bentuk  karangan  yang  diterbitkan.   baik  itu

di        Surat        kabar,         majalah-majalah,        maupun         buku,

menyebabkan    siswa    atau    pembaca    sa.ngat    sulit    untuk

menentukan  bentuk  sebuah  karanqan  khususnya  argumentasi

dan    eksposisi.    Sesuai    dengan   judul    penelitian    ini,     yaitu;

Kemampuan    Siswa   kelas    11    SMpit    I   Sabbang    Kab.

Lilwu      Utara     Membedakan    Argumentasi    dan    Eksposisi,

maka    pembahasan    dalam    peneliti`an    ini    dikhususkan    dua

bentuk  karangan, yaitu bentuk Argumentasi dan Eksposisi.

Penelitian    siswa    kelas    11    Sekolah    Lanjutan    Tingkat

Pertama   (SLTP)   membedakan   `   Argumentasi   dan   Ekspos;si   perlu

dilakukan.  Jika  hasil  penelitian  menunjukkan   bahwa

kemampuan  siswa  cukup  memadai,  maka  hal  ini  patut  dihargai.
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Sebaliknya  jika  basil  penelitian  menunjukkan  bahwa   kemampuan

siswa      kurang      memadai,      maka     diperlukan.      Pengkajian

berbagai    faktor    penghambat     agar    dapat     dimanfaatkan

secara    optimal     dalam     upaya     meningkatkan     pengajaran

bahasa Indonesia khususnya pelaiaran menulis.

Bertolak  dari  pemikiran  seperti  yang  telah  dikemukakan  di

atas,   maka  penulis   mengadakan   penelitian  tentang   "Kamampuan

Siswa   Kelas    11   SMPN     I    Sabbang     Kab.     Luwu     Utara

Membedakan  Argumentasi.dan   Eksposisi."  Karena  keterbata-
•san   penulis,    maka   penelitian   hanya   ditujukan   kepada   siswa

kelas  11  SLTP  SMPN    I    Sabbang.   Pemilihan  siswa  sekolah

tersebut   sebagai   obyek   penelitian   didausarkan   pada   anggapan

bahwa  penelitian tentang  "Kemampuan  Siswa  Kelas  11 S M P N   I

Sabbang    Kab.    Luwu    Utara   Membedakan  Argumentasi  dan

Eksposisi" belum pemah diteliti.

8.   Rumusan Masalah

Berdasarkan   latar  belakang   penelitan   ini,   maka  masalah

Yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut:

1.    Bagaimana     kemampu.an     siswa     kelas     11     SMPN      I

Sabbang    Kab.    Luwu    Utara   membedakan  argumentasi

dan eksposis?

2.    Fak-tor-faktor apak-ah             yang-mempengartihi

tingkat  kemampuan  siswa  kelas  11  SMPN   I   Sabbang   Kab.
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Luwu   Utara?

C.  Tujuan Penelitian

Tujuan    penelitian    ini   adalah    untuk   memperoleh   data

tentang       kemampuan       siswa       kelas       11       SMPN       I

Sabbang    Kab.    Luwu    Utara      membedakan   argumentasi

dan  eksposisi  dan  faktor-faktoryang mempengaruhi.

D.    Manfaat Hasil penelitian

Bari     hasil     penelitian     yang     diperoleh     berdasarkan,

tujuan  penelitian ini.  Maka  djharapkan  dapat:

1.   Menambah   ilmu  dan   pengetahuan   siswa  dalam   bidang   studi

bahasa   Indonesia     khususnya   yang   penyangkut   keteram--

pilan       menulis     berbagai      bentuk    karangan    di     Sekolah

Lanj.utan Tingkat Perfama (SLTP).

2.   Memberi   gambaran   menngenai   berhasil  tidaknya   penga-

jaran    bahasa    Indonesia    khususnya    mata    pelajaran

menulis  berbagai  bentuk  karangan  di  kelas  11  SLTP.

3.   Memberikan     sumbangan/bahan     masukan     dalam     rangka

penyusunan     materi     pelajaran     menulis     khususnya

dalam   membedakan  bentuk-bentuk   karangan     di  kelas  11

SMPN   I   Sabbang   Kab.   Luwu   Utara.



BAB  I  I

TINJAUAN PUSTAKA

1.    Pengertian Karangan

Karangan   adalah   merupakan  salah   satu   aspek   penting

dalam  aspek  komunikasi.   Kemajuan  suatu  bangsa  atau  negara

dapat    diukllr   dari    maju    tidaknya    komunikasi    tulis    bangsa

tersebut.  Maju  atau  tidaknya  komunikasi  tulis  dapat  dilihat

dan     diukur     dari     kualitas     dan     kiiantitas     karangan     yang

dihasilkan    oleh    para    pengarang.    Dengan    perkataan    lain,

kualitas  dan  kuantitas  para  pengarang  beserta  basil  karyanya  turut

menentukan  maju tidaknya suatu  bangsa atau  negara.

Kadang-kadang   kita  dihadapkan   pada  suatu   kenyataan

bahwa      laju      perkembangan      media      tulis      sangat      besar

pengaruhnya    terhadap    perkembangan    suatu    bangsa    atau

negara.   Seiring    dengan      laju   perkembangan   dunia   tulis,

maka   penulis  atau  pengarang  dituntut  untuk  lebih  efektif  dan

kreatif da'am  menuangkan  buah  pikirannya atau  gaga§.annya  d a I a in

bentuk       karangan       yang       ingin       disampaikan       atau

diturunkan    kepada    orang    lain.     Dalam    hal    ini    dia    harus

menerjemahkan  ide-idenya  itu  ke  dalam  sandi-sandi  lisan  yang

selanjutnya diubah  menj.adi sandi-sandi tulis.

Dengan   membaca   hal  tersebut  di  atas,   maka  timbul   -
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pertanyaan apakah yang dimaksud dengan karangan?

Nurhadi   (2002:   47)   mengatakan   bahwa  "Karangan  adalah

suatu  paparan  gagasan  yang  mehgqimakan  bahasa  sebagai

wahana   paparannya   Jadi   dari   pendapat   tersebut   jelas

bahwa           karanqan           merupakan           suatu           bentuk

p.a pa ra n menqgunakan bahasa sebagai media nerantaranya.

Poerwadarminta   (1999:   445)   dalam   Kamus   Umum   Bahasa

Indonesia   disebutkan    bahwa   "Cerita   Yang   dikarang   atau

disusun,  ciptaan  dan  uraian  tentang  sesuatu  hal  atau  carita

dan sebagainya".

Dari  pendapat  tersebut  di  atas,   dapat  diketahui  bahwa

karannan   merupakan   suatu   susunan,   ciptaan   atau   uraian

tentang  sesuatu  hal  atau  cerita  dan  sebagainya  merupakan

buah  pikiran,  ide,  gagasan  dari  penulis  Yang  ingin  disampaikan

atau   diturunkan   kepada   orang   lain.   Dalam   hal   ini   pengarang

harus  meneriemahkan  ide-ide  ke  dalam sandi-san°di tulisan  yang

selanj.utnya diubah menjadi sandi-sandi. tulis.

2.   Jenis pengembangan Karangan

Umum  karangan  dapat  digolongkan  dalam  empat  bentuk

atau je`nis,  yaitu  (1)  narasi,  (2)  deskripsi,  (3)  eksposisi,  dan  (4)

argumentasi.    Keempat   bentuk   karangan   tersebut   terkadang

sangat  sulit  dibedakan  antara  saru  dengan  yanq  lainnya,  karena

batasan-batasan bentuk, karangan  sering kabur.  Sebuah  karangan



berbentuk   narasi   misalnya,   kadang   I.urn   memanduna   ciri-ciri

karangan   deskripsi  atau   eksnosisi,  atau  kadang-kadang  justru

mengandung   perdebatan    vana    menqarah    pada    karangan

bentuk  a'rgumentasi.   Begitu juga dengan  bentuk-bentuk karangan

lainnya.

Meskipun  dem.ikian  paling  tidak  secara  teoiitis  ada  ciri-

ciri  atau  batasan-batasan  yang  dapat  membedakan  keempat

bentuk   karannan   tersebut.   Sesuai   dengan  I.udul   Penelitian

ini.    vaitu    Kemampuan    Siswa    Kelas    11    SMPN    I    Sabbang

Membedakan    Argumentasi    d§ngan    Ekeposisi,    maka   uraian

tentang  bentuk-bentuk  karangan,  pembahasannya   akan   lebih

dikhususkan      pada      bentuk     argumentasi     dan     bentuk

eksposisi.   Bagaimana  ciri-ciri  atau  batasan-batasan  masinq-

masing     karangan    itu?     Uraian    berikut    ini    akan    berusaha

menjawab   pertanymn   ini   dengan  jalan   mennuraikan   masinq-

masinq  bentuk  karanqan  tersebut di atas.

a.   Eksposisi

1).  Pengertian eksposisi.

Karangan    yang    bernasa    penjelasan    biasa   juga

disebut   tulisan   penyingkapan   atau   karangan   eksposisi.

Sebenarnya    dapat    dikatakan    bahwa    hampir    semua

yang     ditulis     dapat     dikfasififasifan    sebagal     tuljsan

informatif,   tulisan  yang  bernma  memberi               penerangan.



Perlu         diketahui  bahwa tulisan   atau    karangan    eksposisi

berbeda dari bentuk-bentuk retorik .  Iainnya dalam  hal  upaya

memancing     atau     menarik     responsi     yang     distingtif.

Semakin  banyak diketahui  tentang  seluk  beluk tulisan  atau

karangan,      maka      semakin      balk      mengarang.      Dengan

membaca uraian  di atas,             maka timbul      pertanyaan

apa sebenamya yang dimaksud dengan eksposisi?

lde     Said     D.M.     (2004:     9)     mengemukakan

bahwa  eksposisi  adalah  karangan  yang  memberikan

penjelasan    mengenai    suatu    masalah    atau    obyek.

secara       mendalam.       Tujuannya      supaya      pembaoa

memperoleh     pengertian     yang     lebih     jelas     mengenai

masalah   yang   disajikan.    Dalam   eksposisi,   penjelasan

suatu     masalah     tidak     hanya     terhenti     pada     suatu

penjelasan       secara      faktual.       Eksposisi       membahas

hakikatnva  masalah serta hubungan-hubunqannya.     .

M.    Afar    Semi     (1990:     37)     mengatakan     bahwa

eksposisi  adalah   karangan   atau  tulisan   yang   bertujuan

menjelaskan   atau    memberikan    informasi    tentang

sesuatu.   Dengan  demikian jelas  bahwa  sebagian  besar

tulisan   atau   karangan   selain   narasi   adaJah   berbentuk

eksposisi.  Kadang-kadang  tulisan  a,fau  karangan  y-ang

berbentuk     eksposisi     bila     terj.urus     kesuatu     cara



Tertentu  akan  disebut deskripsi  atau argumantasi.

2).  Bentuk-bentuk eksposisi.

8

Sebagai  tulisan  yang   bermaksud   memberikan  penjelasan,

dan   informasi,   maka  eksposisi  dapat  menggunakan  susunan

atau       organisasi       ide       dalam       bentuk       susunan

kronologis,      ruanq,      atau      logis.      Namun     sebagai

sebuah     tulisan     yang     lebih     banyak     memberikan

tambahan     pengetahuan     kepada     nembaca,     maka

susunan  logid  lebih  dominan  dipakai  dalam  argumen{asi.

Susunan    logis    dengan    pola    pengembangan    gagasan

seperii;      (1)      definisi,      (2)      klasifikasi,      (3)      ilustrasi,      (4)

perbandingan/perfentangan, dan (5) analisis fungsional.

Sebuah   eksposisi   yang   baik]    yang   bertujuan`

memberikan    tambahan    pengertian    dan    pengetahuan

mestilah    memiliki   syarat   yang    akurat,   jelas   dan    singkat.

Berdasarkan  bentuknya,  eksposisi  dibagi  dalam beberapa

bentuk.

Adelstein  and  Pival  (Tarigan,  2005)  berdasarkan

bentuknya  membagi  eksposisi        dalam  beberapa   baqian:

(1 )  klasifikasi,  (2)  definisi,          (3) analisis,  dan  (4) opini.

b.  Argumentasi

1) Pengertian argumentasi
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Argumentasi      mengarahkan      pembaca      kepada

suatu  sikap tertentu terhadap suatu  masalah  atau  obyek

yang   dikehendaki   oleh   penulis   atau   pengarang.   Dalam

mengarahkan   sikap   tersebut   argumentasi    menyajikan

bukti       Yang       dikemukakan      dengan       cara       yang

menyakinkan     sehingga     pembaca     dapat     menarik

•kesimpulannya     sendiri     secara.   logis     dan     mengakui

kebenaran pandangan yang dikemukakan oleh pengarang.

Atar          Semi  (2000:            47)      mengatakan

bahwa     argumentasi     adalah     karangan      yang     bertujuan

menyakinkan      atau       membujuk       pembaca       tentangi.

kebenaran   pendapat  atau   pernyataan  penulis".   Penulis

atau   penqaranq   dalam   hal   ini   dapat   mengatakan   atau

mengajukan  argumentasinya dengan;  (1)  contoh2contoh,

(2)   analogi„   (3)   sebab  akibat  atau  dengan  bola  deduktif

dan induktif.

Gorys     Keraf     (2002:     73)     mengatakan     bahwa

"Argumentasi      adalah      suatu      bentuk     retorika     yang

berusaha  mempengaruhi  sikap dan pendapat orang lain agar

mereka.itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan yang

diinginkan   oleh   penulis   atau   pembicara".   Dalam   menyusun

argumentasi  dibutuhkan  fakta,   bukti,   serta  alasan  yang

dapat  membuktikan serta dapat menyakjnkan gagasan dan
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pendapat.

Sehubungan   dengan   hal   tersebut   di   atas,   maka

sebagai   tahap    permulaan   ada   sejumlah    langkah-

Iangkah    yang     perlu   diikuti   untuk   menyiapkan    suatu

argumentasi,  antara  lain:

a.   Menetapkan      tujuan      yang      berhubungan      dengan

argumentasi  yang akan dibuat.

b.   Menganalisis  persoalan,      pengumpulan    data,

fakta, alasan, dan bukti yang dibutuhkan.

c.   Menyusun kerangka karangan.

d.   MengembanQkan kerangka karangan.         .

2)  Proses dasar berpikir dalam argumentasi

Dalam    argumentasi    perlakukan    terhadap    suatu

masalah    dilakukan   dengan   cermat,   teliti,   bernada   faktual,

pokok permasalahan  yang   penting  dan   maksud  serta

tujuannya.

Adalah    memperjuangkan    keadilan,    kebenaran,    dan

kejujuran.    Argumentasi   berqasar  pada   penalaran   logis.

Menurut  Tarigan  (2005:   111)  penalaran  logis  mencakup

dua   proses  dasar  berpikir  dan  organisasi  yaitu  induktif  dan

deduksi.

*-    3.  Membedakan Argumentasi dan Eksposisi

Bila   suatu   tulisan   yang   berupa   eksposisi   berkecende-
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runqan   untuk   lebih    menekankan   pembuktian   dari   suatu

proses  penalaran,  mempangaruhi  pemba.ca  dengan  data  yang

lenqkap,  berkeinginan  mengubah  pandannan  pembaca  agar

menerima  pandapat  penulis  atau  pengarang.  maka  karangan

eksposisi itu lebih khusus disebut, argumentasi.

Dari    urajan   di   atas,   jelas   bahwa   pada   dasa.rnya

sangat   sulit    membedakan    bentuk   sebuah    karangan,    khususnya

argumentasi dan eksposisi, tanpa memgetahui secara luas batasa n -

batasan  pengertian  kedua  bentuk  karangan  tersebut.

8.  Kerangka Berpikir

Dengan    melihat   .uraian    yang   telah   dipaparkan    diatas,

maka  dalam  penelitian  yang  menyanqkut  "kemampuan  siswa
.,

I(elas    11    SMPN    I    Sabbang    membedakan    Argumentasi

dengan   Eksposisi"   ditentukan   beberapa   konsep  dasar  sebagai

kerangka berpikir antara lain:

1.   Pelajaran    bahasa    Indonesia   khususnya    dalam    hal

keterampilan    menulis    berbagai    bentuk    karangan    telah

diberikan   oleh   guru   dan  telah   disajikan  cukup  jelas   pada

siswa. kelas 11 SLTP SMPN I Sabbang.

2.   \/\/alaupun    pelajaran    tentang    keterampil.an    menu[is

berbagai    bentuk   karangan   telah   diajarkan   pada   siswa

keJas   11   SLTP   SMPN  I  Sabbang,   namu.n   sisw_a  belumdapat

membedakan bentuk karangan argumentasi dan eksposisi.
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Kuriku!um

KTSP

Kemampuan
Membedakan
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C.   Hipotesis.

Hipotesis    menurut    beberapa    ahli    seperti    Marzuki

menyatakan bahwa:

"Hipotesis-      menurut      asal      usulnya      berarti      sesuatu

kesimpulan  atau  pendapat yang  masih  kurang  (hipotesis  kurang

dari; telis=pendapat)" (Marzuki,1997:  35).

Sedangkan    menurut     -   Rusin    Sayuti    (2005):    "Hipotesis    adalah

perumusan   jawaban    sementara,    terhadap    sesuatu    hal,    yang

dimaksud  sebagai  tuntutan  sementara  dalam.   penyelidikan

untuk       mencari       jawaban       yang       sebenarnya"      (Husin,

•      1989:1480).  Berdasarkan   batasan   hipotesis  yang  dikemukakan

oleh  para ahli di atas,  maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa,

yang dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban sementara    dalam

suatu  penelitian  yang   masih          harus  dibuktikankebenarannya

melalui  eksperimen            atau       penelitian.       Hipotesis       yang

dia).ukan  dalam  penelitian  ini  adalah:  "Kemampuan siswa  kelas 11

SMPN  I  Sabbang  membedakan  argumentasi  dengan eksposisi  belum

memadai."



BAB Ill

METODE PENELITIAN

Metode   yang    digunakan   dalam    penelitian    ini    adalah    metode

lapang.an  yang  disa|.ikan  dalam  bentuk  deskriptif.   Penggunaan  metode

lapangan   secara   deskriptif   ini   diharapkan    penelian    kemampuan
.,\

siswa   kelas   11   SMPN   I   Sabbang   membedakan   Argumentasi

dengan  Eksposisi  dapat djungkapkan secara  sesungguhnya.  Data

ya.ng  diperoleh    dilapangan  selanjutnya disajikan  secara obyektif.  Untuk

mendapatkan gambaran yang jelas tentang  proses penelitian,  maka pada

babiniakandiuraikanvariabeldandesainpenelitian,denfinisioperasign,aS

van.abel,    populasi    dan    sampel,    teknik    pengumpulan    data,    dan

teknik analisis data.

A.  Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Hadi.      dalam      Arikunto      (1999:      89)       mendefinisikan

"variabel   sebagai   gejala   yang   bervariasi".   Sehubungan

dengan  itu,  penelitian  ini  diba`tasi  variabelnya  agar  data  yang

dikumpulkan    dapat    mengarah    pada    tujuan.    Variabel.     yang

digunakan  dalam   penelitian  ini  adalah  variabel  tunggal,

maksudnya   bahwa   penelitian   hanya   me#gunakan   satu

variabel,  yaitu da[am  membedakan argumenfasi dan eksposisi.  Hal

ini  didasarkan  pada  judul  penelitian  yaitu  "Kemampuan   siswa
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kelas   11   SMPN   I   Sabbang   Kab.   Luwu   Utara   membedakan

Argumentasi dengan Eksposisi".

2.  Desain Penelitian

Desain       yang       dimaksud       dalam       penelitian       ini

merupakan   alat   pengumpulan,pengolahan,   ana]jsis,   dan

penelitian   data.   Langkah-langkahyang   ditempuh   penulis

ad.alahvmerumuskam  dan  menyusun  instrumen  penelitian

tentang       kemampuan      membedakan      argumentasi      dengan

eksposisi.  Tiap  bentuk  karangan  diberi tes yang terdiri  atas empat

butir tes.

Prosedur  pengukuran   dilakukan   dengan   mengajukan

dua  puluh  empat  buah  karangan  kepada  siswa  yang  terdiri

dari      dua       belas      buah       karangan      yang      berbentuk

Argumentasi   dan   dua   belas   karangan   yang    berbentuk

eksposisi.Tiap  bentuk  karangan  diberi  tes  yang  terdiri  atas

empat butir tes.

8.  Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel yang dimaksud dalam p e n e I iti a n

ini   adalah   mengamati   d`an   mengukur   tingkat   kemampuan

siswa dalam  membedakan  bentuk              Argumentasi          dengan

Eksposisi berdasarkan  bentuk      karangan         yang        dibagikan

kepada mereka.
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C.  Populasi dan Sampel

Populasi dalam  penelitian  ini  adalah  keseluruhan  siswa  kelas  11

SMPN I Sabbang, dan sampel sebanyak 50 orang siswa.

D.  Teknik pengumpulan data

Teknik    yang     digunakan     dalam     penelitian     ini     adalah     dengan

memberikan tes  dan  angket kepada siswa  sampel  sebanyak 24  butir

soal berbentuk angket.

E. Teknik Analisis Data

Data  yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini diolah  dengan  menggunakan

statistik deskriptif dan  data angket yang diperoleh  dari  siswa dianalisis

dengan    teknik    identifikasi    respon    dan    sampel    atau    persentase.

Pengolahan   data  dengan   statistik  deskriptif  menggunakan  prosedur

dsebagai berikut :

1.   Menggunakan   t.endensi   sentral   dengan   menggunakan   rata-rata

(mean)

X- efix Xi
ff'

Keterangan :  X = Nilai rata-rata

fi = Frekuensi

Xi = Tltlk tehgah

€ = Jumlah (sign]a)

2.   Menggunakan  penyebaran  dengan  menggunakan  deviasi  standar

dengan rumus :
t®
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s2,-n(€f i x Xf t2`) -  (ef t x X{)2
7t (7L - 1)

Keterangan :   S2 = Deviasi standar

n = jumlah sampel

fi = frekuensi

Xi = Titik tengah

£ = Jumlah (sigma)

3.   Transformasi skor mentah kedalam nilai 1  -10



BAB     IV

HASIL PENELITIAN DAN PEIVIBAHASAN

A.   Hasil Penelitian

Pada  bagian  ini  dibahas secara  rinci  mengenai  hasil  penelitian

.    yanq  diperoleh  dilaponoan.  Hasil  penelitian terbagi  dalam tiga bagian,

yaitu   :   (1)   basil   kuantitatif,   (2)   hasil   kualitatif,   (3)   hasil   pengolahan

angket.

1.  Hasil  Kuantitatif

Sesuai    dengan    teknik    analisis    data    yang    telah

diuraikan   pada  Bab  Ill,   maka  langkah  pertama  yang  harus

ditempuh  dalam  menganalisis  data  adalah  membuat  daftar

skor mentah  yang  diperoleh.  Skor mentah  yang  dimaksudkan

diuraikan pada tabel berikut:

Tabel   1.   Skor   Mentah   Kemampuan   Siswa   Kelas   11   SMPN   I

Sabbang      Membedakan      Wacana      Argumentasi      denqan

Eksposisi.                                                                               /`

No Kode Sampe[ Skor Mentah
1. 01 19

2. 02 8
3. 03 19
4. 04 21
5. 05 10
6. 06 10

7. 07 17
8. 08 13
9. 09 17
10. 10 14
11. 11 23
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dicapai oleh siswa sampel adalah 6. Skor mentah yang tertera pada

tabel di atas, diolah lebih lanjut.

Untiik   in,empermudah   pengolahan   data,    perlu   diadakan

pengelompokan    skor    untuk    mencari    frekuensi,    mean,

dan   deviasi  standar.   Untuk  lebih  jelasnya,   pengelompokan

skor tersebut dapat dilihat pada {abel berikut;

Tabel  2.  Distribusi  Skor Mentah  Frekuensi  Skor  Kemampuan

Siswa   Kelas   11   SMPN    I   Sabbang   Membedakan  Wacana

Argumentasi dengan Eksposisi.

No Interval
Frekuensi(fi) Titik . Tengah Produk

(xi) (xi)2 fi.xi fi.x2
`1.

21-23 4 22 484 88 1936
2. 1 8-20 9 19 361 171 3249
3. 15-17 15 16 256 240 3840
4. 12-14 13 133 169 169 2197
5. 9-11 6 10 100 60 600
6. 6-8 3 7 49 21 147

Jumlah 50 749 11969

Langkah  selanjutnya  adalah  menentukan   ukuran  tendensi

sentral   yang   dipakai   dalam   mengolah   data   penelitian   ini,   yaitu

mean  atau  rata-rata  (x),   rumus  yang  digunakan  adalah  sebagai

berikut :

ef i. x xi.
X= gfi

Dengan  mengoperasikan  rumus  tersebut,  maka  didapatkan  hasil

sebagai berikut :
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749x = i6-

# = 14,9

Berdasarkan  perhitungan  di  atas,   dapat  diketahui

•bahwa   rata-rata   skor   kemampuan   siswa   kelas   11   SMPN   I

Sabbang  adalah  14.98.  Lanqkah  selanjutnya  adalah  mencari

deviasi standar sebagai  ukuran  penyebaran.  Rumus  Yang

digunakan  untuk  mencari deviasi standaradalah:

s2-_

s2.=

s2,-

s2.-

a (eft x Xfiz) ~  ¢ef i x Xt)2   ~
7L (tl - 1)

50 (11969) - (749)2
50(50 -1)

598450 - 561001
50(49)

37449

s2 =  15,29

sZ-

sZ =  3,9

Dengan   demikian,    deviasi   standar   data   tersebut   adalah    3,9.

Selanjutnya   mean   dan   deviasi   standar  yang   telah   diperoleh   di

transfer   kedalam    konversi    angka    berskala    1-10.    Untuk    lebih`

jelasnya, diuraikan pada tabel berikut :
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Tabel 3. Transformasi skor kedalam konversi angka berskala 1-10

Skala    .
Nilai Skala Angka Ekuifalensi

sigma Nilai Mentah
2,25 10 23,75 23-25
1,75 9 21,81 21-22
1,25 8 19,86 1 9-20
0,75 7 17,91 17-18
0,25 6' 15,96 1 5-1 6

•    -0,25 5 14,01 14
-0,75 4 12,06 12-13
-1,25 3 10,11 10-11

?1,75 2 8,16 8-8
-2,25 1 6,21 6-7

Denqan   memperhatikan  tabel   di   atas,   dapatlah   kita

menentukan  nilai  yang  diperoleh  setiap  siswa sampel  diolah

lebih     lanjut     untuk     menentukan     kemampuan     siswa

terhadap    wacana    argumentasi   dengan   eksposisi.   Tabel

yang  digunakan   dalam   mengolah   nilai  setiap  siswa  sampel

adalah tabel frekuensi  dan persentase.

Tabel    persentasp    dipakai    untuk    mengolah    data

yang   bersifat  kualitatif  dan   kuantitatif.   Setiap   nilai  yang

dipe     roleh  siswa  sampel  dipresentasekan  dalam   bentuk  tabel,

frekuensi    dan    persentase   tersebut   dapat   dilihat   pada

tabel berikut:
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Tabel 4.  Frekuensi dan persentase nilai siswa

No Skala Ni[ai Frekuensi Persentase
1. 10 1 2%
2. 9 3 6%
3. 8 5 10%
4. 7 11 22%
5. 6 8 160/a
6. 5 6 12%
7. 4 7 14%
8. 3 3 6%
9. 2 2 4%

10. 1 1 2%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan      tabel      di      atas,      memperlihatkan

bahwa    nilai   yang   diperoleh   siswa   beragam.   Siswa   yang

memperoleh   nilai    10   sebanyak   satu   orang   (2%),    nilai   9

sebanyak    tiga    orang     (6%),     nilai     delapan     sebanyak

ljmprang    (10%),    nilai    tujuh    sebanyak    sebelas    orang

(22%),   nilai   enam   sebanyak  delapan   orang   (16%),   nilai

lima  sebanyak  enam  orang  (12°/o),   nilai  empat  sebanyak

tujuh   orang   (14%)r   nilai   tiga   sebanyak   tiga   orang   (6%).

nilai   dua   sebanyak   dua   orang   (4%),    sedangkan   siswa

yang  memperoleh  nilai  satu s6banyak satu orang (2%).

0leh  karena  itu;   dapat  disimpulkan  bahwa  siswa

sampel  yang  mendapat  nilai  6.5  ke  atas  sebanyak  20  prang

atau  40%,  dan  siswa  sampel  yang  mendepat  nilai  kurang
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dari 6,5 sebanyak 30 orang atau 6oo/a.

Berdasarkan  mean  atau  rata-rata  skor yang  diperoleh

siswa   sampel   pada   tabel   4,   maka   nilai   indeks   prestasi

kelompok (lpK)  dari jumlah  siswa sampel  dapat diketahui  sebagai

•   berikut:

I P K -_
skor max

x100

JPK-#xloo

IPK - 65.1

Dengan  demikian,  ditetapkan  lpK dari jumlah  siswa  sampel

`     kelas ll SMPN I sabbang adalah 65,1  atau 65%.

2.  Hasil Kualitatif

Hasil    kualitatif    adalah    hasil    penelitian    yang    diru-

muskan  dalam  bentuk  pernyataan  pada  penguii  hipotesis.

Dengan    demikian,    perlu    dijelaskan    kriteria    pengujian

hipotesis   sebaqai   bukti   bahwa   apakah   hipotesis   diterima   atau

ditolak.

a.   Rumus Hipotesis

Hipotesis                penelitian                 ini                 adalah

kemampuansiswa       kelas       11       SMPN        I        Sabbang

membedakan       argumentasi      dengan      eksposisi      belum

memadai.
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b.   Kriteria pengujian hipotesis

Siswa   Kelas   11   SMPN   I   Sabbang   dianggap   memadai

terbadap    kemampuan    membedakan    wacana    argumentasi

terhadap    kemamapuan    mombedakan   wacana    argumenta§i

dengan   eksposisi  jika  85%  telah   memperoleh   nilai   6,5

ke  atas.

c.    Hasil pengolahan data

Dari   basil   pengolahan   data   diketahui   bahwa

siswa    samper   yang    memperoleh    nilai   6,5.   ke   atas

sebanyak  20  orang  atau  40%,  sendangkan  siswa  yang

memperoleh  nilai.  6,5  ke  bawah  sebanyok  30  atau  60%.

Dapat pula dikemukakan  bahwa IPK dari jumlah siswa sampel

adalah  65.1°/o.  Hal  ini  menuniukkan   bahwa   siswa  sampel

belum      memenuhi      kriteria     yang      telah      ditetapkan.

Berdasarkan   keterangan   di   atas,   maka   dapat   ditarik

kesimpulan   bahwa  tingkat  kemampuan   siswa  kelas   11

SMPN     I    Sabbang    membedakan    wacana   argumentasi

dengan eksposisi belum memadai.

d.   Kesimpulan

Berdasarkan    hasil    penelitian   data   di   atas   maka

dapat       ditarik        kesimpulan        bahwa        hipotesis

penelitian   ini   diterima.
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3. Pengolahan Angket

Pada   bab   Ill   telah   diuraikan   bahwa   penelitian   ini

hanya     menggunakan     angket    siswa.     Angket     siswa

berisi       peryataan      siswa      tentang      faktor-faktor      yang

memperngaruhi   atau   menghambat  siswa   mempelajari  wacana

argumentasi dan eksposisi.  Dengan  demikian,  pada  bagian

ini  di  bahas  angket tersebut secara terpisah.

Tabel 5. Tanggapan siswa tentang pelajaran bahasa Indonesia

No lnformasi Frekuensi persentase
1. Sangat penting 12 24%
2. Penting 36 720/o

3. Kurang penting     : 2 4%

4. Tidak penting - OO/o   .

Jum[ah 50 100%

Tabel  di  atas  merupakan  pernyataan  siswa  kelas  11

SLTPN   I   Sabbang   tentang  .pelajaran   bahasa   Indonesia.

Diantara  sekian  banyak siswa sampel,12  orang  siswa  (24%)

menyatakan  pelajaran  bahasa  Indonesia  sangst  penting,  36

orang  siswa  (72%)  yang  menyatakan  penting,  dua   orang

siswa   siswa   (4°/o)   yang   men.yatakan   kurang   penting,

dan  tidak ada seorang  pun  menyatakan  tidak  penting.
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Tabel   6.    Tanggapan    siswa   terhadap    materi    pelajaran

karangan argumenitasi dan eksposisi

No Informasi Frekuensi     - persentase
1. Sangat menarik 8 16%

2. Menarik 12 24%
3. kurang menarik 26 52%
4. Tidak menarik 4 8%

Jum]ah 50 100%

Tabel  diatas   meniinjukkan   bahwa  siswa  kelas  11   SMPN   I

Sabbang   menganggap   materi   pelajaran   wacana   argumentasi

dan    eksposisi    sebagai    materi    yang    kurang    menarik.

Diantara   sekian    b.anyak   siswa    sampel,    delapan    orang

siswa     (16°/o)     yang     menyatakan     maferi     pelajaran     wacana

argumentasi  dan  eksposisi  sangat  menarik,12  orang  siswa

menyatakan   meriarik,   26   orang   Siswa   (52°/o)   yang

menyatakan  kurang  menarik,  dan  empat orang  siswa  yang

menyatakan tidak menarik.

Tabel  7.     Tanggapan  siswa  terhadap  cara  guru   bahasa

Indonesia mengajarkan karangan argumentasi dan eksposisi

No Informasi Frekuensi persentase
1. Sangat menarik 19 380/a

2. Menarik 26 520/a

3. Kurang menarik 4 80/o

4. Tidak menarik 1 2%

Jumlah 50 '100%
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Tabel  di  atas  menuniukkan  bahwa   19  orang  siswa  (38%)

menyatakan      bahwa      cara      guru      bahasa      Indonesia

menyajikan   materi  wacana  argumentasi   dan   eksposisi  sangat

menarik,  26  orang   siswa   (52°/o)   menyatakan   menarik,   4

orang   siswa  (8%)   manyatakan  kurang   menarik.dan  ada   1

orang  (2%) yang menyatakan tidak menarik.

Tabel  8.  Frekuensi  pelatihan  membuat  karangan  argumentasi  dan

eksposisi

No lnformasi Frekuensi persentase
1. Sering sekali 13 26%

2. Sering 32 640/o

3. Jarang 4 8b/a

4. Jarang sekali 1 2%

Jumlah 50 100%

Tabel  di  atas  menunjukkan  bahwa  13  orang  (26%)

yang      menyatakan      frekuensi      pelatihan      sering      sekali

diadakan,  32 orang  siswa (64%)  menyatakan  sering,  empat orang

siswa  (8°/a)  menyatakan jarang,  dan  hanya  satu  orang,  siswa

(2°/o) yang menyatakan jarang sekali.

a.  Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil    analisis    data    penelitian    ini    memperlihatkan    bahwa

hipotesis   ini   memperlihatkan   bahwa   hipotesis   yang   diajukan

diterima.      Dengan      diterimanya      hipotesis     tersebut,      maka
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kesimpulan  yang  diperoleh   adalah  kemampuan  siswa  kelas

11     SMPN      I     Sabbang     belum     memadai.     Penelitian     ini     telah

membuktikan  keluhan  yang  muncul  akhir-akhir  ini  tentang  kekurang

mampuan     siswa     mengarang     dengan      baik,      salah      satu

penyebabnya   adalah   kurangnya   penguasaan  siswa  terhadap

jenis wacana.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan  uraian  pada  bab  terdahulu,  maka  pada  bab

ini    dikemukakan    kesimpulan    yang    diperoleh     malalui

analisis    data    dan    penquiian    hipotesis.    Kesimpulan    yang

diambil  adalah  kesimpulan  mennenai  hasil  temuan  yang  di

peroleh      sebagai      hasil      dari      analisis      yang      telah

dilakukan.    Kesimpulan   tersebut   dapat   dikemukakan   sebagai

berikut:

1.   Diatara    50    orang    siswa    sampel    dalam    penelitian    ini,    tidak

seorangpun yang  memperoleh skor 24 sebagai skor tertinggi.  Skor

t6rtinggi  yang  diperoleh  siswa  hanya  23,  dan  skor terendah  yang

diperoleh siswa adalah 6.Siswa  sampel  Yang  memperoleh  nilai

6.5  ke  atas  sebanyak `20  orang  siswa  (40%)  dan  siswa  sampel

yang  memperoleh  nilai  di  bawah  6,5%  sebanyak  30  orang  siswa

(60%).

2.    Hasil  analisis  data  di  atas           menuniukkan bahwa

kemampuan     siswa     siswa     kelas     11     SMPN     I     Sabbang

membedakan  wacana  argumentasi  deng'an  eksposisi.belum

memadai.
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a.  Saran

1.   Kepada  para  guru   bahasa   Indonesia  hendaknya  lebih,

men.ingkatkan  kemampuan  siswa  dalam  mengarang.

2.   Tugas-tugas     yang     diberikan     hendaknya     dikoreksi

oleh    guru     dengan    teliti,     agar    siswa     mengetahui

kesalahannya.

3.   Diharapkan            kepada            peneliti            selanjutnya

melakukan        penelitian-penelitian        lebih        lengkap

mengenai  wacana  argumentasi  dan  eksposisi.
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lNSTRUMEN PENELITIAN

Petunjuk :

i:   B::.£i:ht::a'ad'sb,fawn:h (!£; dpeandgaanh3## jawaban  yang  dianggap  paling
tepat

SOAL

manusia   mulai   me[ep

t.#eabnuut::annSuan:engha!:uBerbus:?aLaencab:Ri#hriEj:de?iR'buamh:gu#:£

#ensgopt:tT:#:;iakrnjdLaheurtaahn.,efaeb=:d:aunngdajj#jjrsT!'nen::Tgaiefiffrg{
sltan   cara   hiup  yang   berpindah-piridah  dan

mulai hidup sebaoai ko oni yang menetap.
Kemudian,  masuk|ah

::ra:tlieynaal?ui:[j:;ailEg[,3es::[nog::gdfajnpFneun#±:ams::.;::.....drang

araaab:n -bar-J-;akni  pera.daban  dagang, dan

Wacana diatas terltla§llk wacana .........
a.   Narasi

3..  !#:s::itasi
d.   Desl(n.psi

2.   Jumlah  penduduk cialam  suatu  negara  merupakan salah satu  potensi
dasar  yang  dapat  dimanfaatkan  apabila  I(ualitas  penduduknya  baik.
Hal ini antara lain tercermin pada tingginya tingkat kesehatan jasmani
dan   rohani.   Hal   ini   antara   lain   tercermin   pada   tingginya   tingkat
kesehatan jasmani  dan  rohani,  tingkat  pendidikan  dan  keterainpilan,
serta  daya  nalar penduduk  negara tersebut.  Disamping  itu,  kekuatan
pembangunan  tersebut akan  menjadi optimal  apabila  pendudu  dapat
berpartisipasi    secara   penuh    dalam    peelaksanaan    pembangunan
sesuai dengan  kapasitas dan kemampuan  individu serta kemampuan
kelompok.
Perkembangan  jumlah   penduduk   indonesia   menurut  jenis  kelamin
pada  tahun  1990,  1995,  dan  2000,  menunjukkan  bahwa  lebih  besar
dari  separuh  jumlah  penduduk  wanita.   Dengan  jumlah  yang  besar
tersebut,  partisipasi  dan  peranannya  dapat  didayagunakan  serta  di

#mb:Ink:Tnafa';amng dteer,:Ph   8[ecmampbaajngpu:daan'  s;jgtakjn[m:S::Phil  d:::!|
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ditingkatkan lagi.
Wacana diatas telTnasul( ..... „ ..
a.   Eksposisi
b.  Argumentasi
c.   Narasi
d.   Deskripsi

3.   Ditengah   -  tengah   kesibul(annya   merampungkan   berkas   peTkara
penyelundupan  rotan  besar  yang  pemah  ter].adi  selama  ini,  Kepala
Kejaksaan   Tinggi   Sul-sel,   fak   lupa   memikirkan   bagaimana   cara
mengajak   masyarakat   untuk   il(ut   berperan   serta   menyukseskan
program keluanga berencana.
Dalam  kesempatan  ini  Kajati didampingi oleh  Kepala  BKKBN  Sul-sel
yang  menegaskan program  KB yang dicanangkan pemerintah dalam
kurun  waktu  due  puluh  tahun  terakhir  ini   harus  diukseskan,   oleh
karena melalui program KB pemerintah bermaksud mewujudkan suatu
kehidupan     ke[uarga     bahagia     dan     sejahtera     ditengah-tengah
masyarakat.
Wacana diatas termasuk wacana .........
a.   Narasi
b.   Deskripsi
c.   Eksposisi
d.  Argumentasi

4.   Dalam  daftar  komodifas  ekspor  nonmigas  sekarang.,  ada  satu

nama yang  belum  banyak dikenal, tetapi  potensial,  yakni  gula

sawit,   gula  hasil   olahan'   nira  pohon   aren   pohon   kelapa.   Di

Mancanegara, gula sawit lazim dimanfaatkan sebagai pemanis

roti,   karena  dapat  disimpan  sampai  sembilan  bulan,   meskipun

tanpa, bahan pengawet, seperti gula §emut sangat digemari.

Dalam  dua tahun terakhir,    gula semut yang sudah di ekspor ke

Eropa mencapai 14.4 ton.

Wacana di atas tem`asuk wacana ........

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi
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5.   Lalu       lintas       merupakan       suatu       kebutuhan       hidup       yang

berkembang.mengil(uti  kemajuan  tekiiologi  den  dapat  menimbull(an'

masalah  pos.rtif  dan  negatif  bagi  kehidupan  manu§ia.  Akibat  positif

yang    nampak    adalah    dapat   membantu    masyarakat    mencapai
maksudnya.  Situasi  ]alu  lintas  erat  sekali  hubungannya  dengan

jalan.   0leh   karena   masalah  I.alan  di   Sulawesi   Se]atan  Tenggara
merupakan  faktor penyebab  kecelakaan  lalu  ]intas.

Wacana di atas tomasuk wacana ......

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

6.   Republik  Indonesia  sebagai  satu  nusantara  dengan  luas  laut

yang  diperkirakan  meliputi  tiga  jiita  kilometer  persegi,  wajar
harus    dianggap    memiliki    kekayaan    lailt   secara    alamiah.    Kifa

menyadari,  basil  laut dalam jilm[ah terbesar di dalam  perkiraan  200

mil  yang  disebut  sebagai  zona  ekslusif   ekonomi  tadi.  Jadi,  hal

yang   sangat   penting   bahwa   kawasan   perairam   sebagai  zona
eksklusif  itu harus di jaga, diawasi, dan di jaga kelsetan.annya.

Wacana di atas termasuk wacana ......

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

7.   Penduduk      di       lfabupafen       Bengkulu      Selatan      peda      unumnya

bematapencaharian' sebagai petani. Dari 287.195 jiwa penduduk yang

pnofesinya petani sekatar 72.05 peTsen atau 42.412 kepala keluarga.

Dari  berfeagai  jenis  pertanian  yang  digarap  vraliga  Bengku[ui3eELnl,
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ten)ire perfanian fanaman mertjpafan subsektor   yang  cukup  penting  di

dalam struktLir perekonomian di daerali tersebut.

Wacana di atas termasuk wacana ......

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

8.   Panjaug  lebar Tuti  menerangkan  pengaruh  seorang  ibu da7am  mendidi

anak yang dikemudian' hari menjadi orang besar. Bahwa perempuanfah

yang pelfama keli memimpin anak dan menetapkan sifatrsifat yang mulia.

Demikianfah  perempuan  yang  dicita{itafan  oleh  Ptiti  Sedar     bukanlah

perempuam   yang   terdin.   dalam   masyarat(at  sebagai   hamba   dan
sahaya, tetapi sebagai manusia yang sejajar.

Wacana di alas termasuk wacana ......

a.   Narasi
b.   Eksposisi
a.   Argumentasi
d.   Deskn.psi

9.   Panjangi>endeknya    sebuah    kaiangan    edak   dengan        serfaperta

menentukan  kualitas  karangan'  tersebut.   Karangan'  pendek  tetapi

jelas, padat dan berguna bagi kehidupan, pasti lebih dihangai daripada
karangan   panjang  tetapi  bertele-tele.   Untul(  menghasi]kan  sebuah

karangan )4apgLbai],  pengarang  harus  memilih  topik  yang  menarik.

hatinya.  S-usah sekali  dibayangkan  hasilnya  apabila  pengarang

tertarik akan topik karangannya.

Wacana di atas termasuk wacana ....
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c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

10.Sektor   pertanian   at(an   tetap   memegang   peranan   penting   yang

strategis dalam PJP 11. Sektor ini masih akan merupakan, sumber

mata  pencaharian  umum  sebagian  besar angl(atan  keria,  disamping

fungsinya   untuk   memenuhi   kedutuhan   pangan   rakyat   yang   harus

meningkat,   karena   itu   sektor   pehanian   tetap   harus   dfrombLJhkan'

terutama    dengan    meningkatkan    produktivitasnya.    Pembangunan

sektor   industri   dan   pertanian   memerlul(an   sektor   jasa,    seperti

transformasi.     telekomunikasi,     perdagangan,     dan    pe[ayaran

keuangan  yang   handal  dan   efisien,   disamping  parawisata  sebagal

pemiou utama dalam perfumbuhan dan penyeTapan, tenaga keria.

Wacana di afas termasuk wacana ....

a.   Narasi
b.   El(sposisi
c.   Argumenfasi
a.   Deskripsi

11.Pembinaan   pengajaran   berupa   usaha   kegiatan   ditujukan    untuk

pengajaran bahasa adalah untuk membentuk penutur bahasa memiliki

pengetahuan,   keterampi[an,   sittap   positif   terhadap   bahasa   yang
digunakannya.

untuk  mewujudkan  tujuan  pengembangan  pengajaran  bahasa,  baik

bahasa  indonesia,   baliasa  daerahm   maupun  bahasa  asing  yang

diperlukan   program   yang   akurat.   Program   ini   meliputi   penelitian
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masalah    pengajaran    bahasa.    perumusan    kuriku[um,    persiapan

program  khusus  pengajaran  bahasa  yang  secara  langsung  dapat
menghasilkan  ahli  bahasa,   penentuan  didaktik  dan   metodik,   serta

pengembangan kep ustakaan.
Wacana diatas femasuk wacana ......

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

12. Jangan bangga dulu, jika diterima disekolah atau diterima di perguruan

tinggi  luar negeri.  Sebab  beragam  stressor menanti  anda.  Jika  tidak

mampu  menangkalnya  anda  akan  menjadi  orang  yang  gagal  atau

terkena DO dan pulang I(e kampung tanpa membawa apa-apa.

Dari   berbagai    ]aporan,    mahasiswa   asing,   termasuk   mahasiswa

Indonesia yang be]ajar di [uar negeri se[alu menghadapi masarah yang

bisa  menimbulkan   stres.   Jika  tidak  bisa  menghadapi  stres,   akan

menghambat penye[esaian studinya.

Wacana di atas termasuk wacana .......

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

13.Nasa remaja ada[ah saat yang penuh kesenangan dan kegembiraan.

Namun,   masa  ini  juga  merupakan  saat  mulainya  godaani]odaan

muncul.
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Sa[ah safu cara dapat membendung godaan teTsebut adalah mencoba

memakai busana muslim. Anda akan berpenampilan anggun,  sopan,

terlindung dari panas dan debu, dan terufama menutup aurat.

Wacana diatas termasuk wacana ........

a.   Narasi

b.   Eksposisi
c.   Angumentasi
d.   Deskripsi

14. Kodifikasi berasal dari kata code, kata keria to codfty, kata bendanya

codification,  ya.rtu  hal  yang  memberlakukan  suatu  kode  atau  aturan

kebebasan untuk dijadikan norma dalam berbahasa oleh masyarakat.

Kadifikasi  ini  meliputi  (1)  ortobiografi,  (2)  pengucapan  atau  lafal,  (3)

tata bahasa, dan (4) peristilahan.

Wacana diatas termasuk wacana ...... „

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Argumentasi
d.   Deskripsi

15.Manusia adalah  makhluk yang  paling  mulia.  Semua  orang  mengakui

bahwa sebagai manusia memiliki kedudukan yang tinggi, bahkan AIlah

sebagai   pencipta   manusia   menempatkan-Nya   sebagai   khalifah  di

muka  bumi  ini.  Hal  itu  memang  dapat  dibuktikan  dengan  beTbagai

kenyataan yang menunjuk betapa manusia itu tinggi kedudukannya,

Wacana diatas termasuk wacana ........

a.   Narasi
b.   Eksposisi
c.   Angumentasi
d.   Deskripsi
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